BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini sesuai
dengan rumusan masalah yaitu jenis tindak tutur (lokusi, ilokusi, dan perlokusi )

dalam wacana merbayo perkawinan Batak Pakpak.

Jenis tindak tutur yang terdapat dalam penelitian ini hanyalah jenis tindak
tutur llokusi, sesuai yang dikemukakan oleh Searle bahwa kajian Tindak tutur
berfokus pada tindak tutur llokusi, yaitu Asertif/representatif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif. Peneliti membagia dua bagian yaitu yang pertama tindak
tutur dari pihak perempuan “pemberi istri”, Tindak tutur yang pertama Asertif
meliputi, menjelaskan (10 tuturan), Asertif memberkati (5 tuturan), Asertif
menyatakan (1 tuturan). Kedua yaitu tindak tutur Ekspresif meliputi, Salam (1
tuturan), Permintaan maaf (2 tuturan), menyanjung (2 tuturan), memberkati (1
tuturan). Ketiga yaitu tindak tutur Deklaratif meliputi, menyatakan (2 tuturan),
Keempat yaitu tindak tutur Direktif meliputi, meminta (3 tuturan ), menyarankan (1
tuturan). Kelima yaitu tindak tutur Komisif meliputi, komisif memesan (1 tuturan),

memberkati (1 tuturan).

Tindak tutur yang kedua yaitu dari pihak Laki-laki “penerima istri”, Tindak
tutur yang pertama Asertif meliputi, menjelaskan (4 tuturan), Asertif memberkati (6

tuturan). Kedua yaitu tindak tutur Ekspresif meliputi, menyatakan (1 tuturan),



Jenis tindak tutur yang terdapat dalam penelitian ini hanyalah jenis tindak
tutur  llokusi, sesuai yang dikemukakan oleh Searle bahwa kajian Tindak tutur
berfokus pada tindak tutur llokusi, yaitu Asertif/representatif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif. Peneliti membagia dua bagian yaitu yang pertama tindak
tutur dari pihak perempuan “pemberi istri”’, Tindak tutur yang pertama Asertif
meliputi, menjelaskan (10 tuturan), Asertif memberkati (5 tuturan), Asertif
menyatakan (1 tuturan). Kedua yaitu tindak tutur Ekspresif meliputi, Salam (1
tuturan), Permintaan maaf (2 tuturan), menyanjung (2 tuturan), memberkati (1
tuturan). Ketiga yaitu tindak tutur Deklaratif meliputi, menyatakan (2 tuturan),
Keempat yaitu tindak tutur Direktif meliputi, meminta (3 tuturan ), menyarankan (1
tuturan). Kelima yaitu tindak tutur Komisif meliputi, komisif memesan (1 tuturan),

memberkati (1 tuturan).

Tindak tutur yang kedua yaitu dari pihak Laki-laki “penerima istri”, Tindak
tutur yang pertama Asertif meliputi, menjelaskan (4 tuturan), Asertif memberkati (6
tuturan). Kedua yaitu tindak tutur Ekspresif meliputi, menyatakan (1 tuturan),
Permintaan maaf (3 tuturan), ucapan terimakasih (1 tuturan), memberkati (1 tuturan).
Ketiga yaitu tindak tutur Deklaratif meliputi, menyatakan (3 tuturan), menjelaskan
(1tuturan), memutuskan (ltuturan) Keempat yaitu tindak tutur Direktif meliputi,
meminta (1 tuturan ), memesan (4 tuturan), menyarankan (1tuturan). Kelima yaitu

tindak tutur Komisif meliputi, komisif memohon (2 tuturan), menjanjikan (2 tuturan).



Dari hasil perolehan data ditemukan 61 tututan ilokusi, dalam wacana
Merbayo perkawinan Batak Pakpak yang paling dominan adalah tindak tutur
Asertif/representatif sebanyak 26 tuturan (42,62%), selanjutnya tindak tutur Ekspresif
sebanyak 12 tuturan (19,67%), tindak tutur direktif sebanyak 10 tuturan (16,39%),
tindak tutur deklaratif sebanyak 7 tuturan (11,47%). dan yang terakhir tindak tutur

komisif sebanyak 6 tuturan, (9,83%).

B. Saran

Sudah banyak ditemukan penelitian yang menggunakan kajian pragmatik,
khususnya tindak tutur untuk mengetahui tindakan yang dimaksudkan dalam sebuah
tuturan, penelitian yang dilakukan lebih banyak tuturan lisan. Dalam kelangsungan
hidup banyak hal yang terjadi, masing masing hidup dengan adat istiadat dan buyada
daerah setempat, banyak yang dilakukan dan terutama dituturkan dalam komunikasi
sehari- hari. Setiap suku berbeda cara mengungkapkan makna dalam tuturanya juga
setiap pesta adat dalam setiap suku berbeda cara menuturkannya selain bahasa juga
perlu di kaitkan dengan faktor diluar bahasa, sehingga perlu di kaji dengan bidang

ilmu yang menghubungkan keterkaitan antara bahasa dan faktor diluar bahasa



